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ABSTRAK 

 

YUNITA LALANTU. 921 412 178. 2016. Analisis Perbandingan Penerimaan 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 Sebelum dan Setelah Adanya Perubahan 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) (Studi Kasus Pada KPP Pratama 

Gorontalo). Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Gorontalo. Bimbingan Ibu Nilawaty Yusuf, SE., Ak., M.Si dan Ibu Siti Pratiwi 

Husain, SE., M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penerimaan PPh 

Pasal 21 di KPP Pratama Gorontalo sebelum dan setelah adanya perubahan 

PTKP. Penelitian ini menggunakan batasan PTKP terbaru yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015 tentang 

Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa data penerimaan PPh Pasal 21 

Tahun 2014 dan Tahun 2015 yang terinci berdasarkan Klasifikasi Lapangan 

Usaha (KLU) Wajib Pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penerimaan PPh Pasal 21 yang berasal dari 158 KLU, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda dua sampel berkaitan (paired 

sample t-test). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan PPh Pasal 21 

setelah adanya perubahan PTKP lebih besar  dari Penerimaan PPh Pasal 21 

sebelum adanya perubahan PTKP. Dari 158 KLU yang menjadi sampel, 

diketahui penerimaan PPh Pasal 21 setelah adanya perubahan PTKP 

meningkat sebesar 17,07% dari Penerimaan PPh Pasal 21 sebelum adanya 

perubahan PTKP. 
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